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Perancangan dan Penyetelan Relai Proteksi Sepam seri M41 untuk Sistem Proteksi Motor 

Tiga Fasa 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Perancangan dan penyetelan relai proteksi Sepam seri M41 untuk sistem proteksi motor 

tiga fasa. Sepam seri M41 merupakan salah satu spesifikasi relai proteksi yang digunakan 

khusus sebagai relai proteksi untuk motor listrik. Relai Sepam seri M41 diaplikasikan pada 

perancangan sistem proteksi motor tiga fasa. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

perancangan sistem proteksi terhadap sistem motor tiga fasa. Dalam menjaga kehandalan 

kinerja sistem relai proteksi dipastikan memiliki kemampuan dalam mencegah dan 

mengisolir gangguan terhadap sistem tenaga listrik. Dengan melakukan penyetelan relai 

proteksi yang sesuai dengan sistem beban motor tiga fasa yang diamankan. Perancangan 

dan simulasi sistem proteksi motor tiga fasa dilakukan pada perangkat lunak ETAP. 

Kemudian, diperoleh data eksisting untuk melakukan penyetelan Sepam seri M41. Metode 

penyetelan Sepam seri M41 dilakukan secara manual dan melalui perangkat lunak 

SFT2841. Hasil perancangan dan penyetelan dapat selektif mengamankan gangguan yang 

terdeteksi saat kondisi abnormal pada sistem motor tiga fasa. Selain itu, konsep 

perancangan dan penyetelan sepam seri M41 dapat diterapkan dalam analisa kehandalan 

sistem relai proteksi motor tiga fasa.  

 

Kata Kunci : penyetelan relai proteksi, sepam seri M41, sistem proteksi motor listrik. 
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Design and Setting of Protection Relay Sepam series M41 in Three Phase Motor 

Protection System  

 

 
ABSTRACT 

 

 

Design and setting protection relay Sepam series M41 for three-phase motor 

protection system. Sepam series M41 is one of relay protection specification that 

specifically used for motor relay protection system. Sepam series M41 applied for 

designing three-phase motor protection system. This final project is purposed to 

design and setting protection relay Sepam series M41 for three-phase motor 

protection system. In maintaining the realibility of electrical power system, it 

should be preventing and isolating the electrical disruption as well. Protection 

relay could adjust according to the requirement against the three-phase motor 

system in the zone-protection. The design and simulation for three-phase motor 

protection system based on ETAP. It can analyze for the existing-data to 

configurate the Sepam series M41. The setting methode can be solved with manual 

methode or SFT2841 software. The result of designing and setting protection relay 

Sepam series M41 are selectively protect three phase motor protection system in 

disruption condition. Therefore, the concept of designing and setting can be applied 

to analyze the realibilty of three phase motor protection system.  

 

Keywords : setting of relay protection, sepam series m41, motor protection system. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Sistem proteksi tenaga listrik merupakan sistem pengamanan jaringan tenaga 

listrik meliputi sistem pembangkit tenaga listrik, sistem transmisi, dan sistem 

distribusi tenaga listrik. Dalam penyaluran tenaga listrik, terdapat potensi gangguan 

yang dapat menghambat kontinuitas pelayanan sistem tenaga listrik.  Sehingga, 

diperlukan sistem proteksi yang secara spesifik menangani suatu gangguan yang 

terjadi pada sistem peralatan tenaga listrik. 

      Fungsi sistem proteksi tenaga listrik memiliki peran penting dalam menjaga 

kehandalan yaitu memisahkan sistem jaringan dengan wilayah yang mengalami 

gangguan. Salah satu proteksi yang digunakan dalam mengamankan sistem 

jaringan tenaga listrik adalah pengaplikasian relai proteksi. 

      Pengaplikasian relai proteksi pada sistem penyaluran tenaga listrik dapat 

disesuaikan dengan standar dan spesifikasi terhadap sistem peralatan yang 

diamankan. Sehingga, perlu diketahui data eksisting yang diperlukan dan 

menganalisa sistem proteksi yang sesuai dengan peralatan listrik dalam sistem 

jaringan tenaga listrik. Yang diharapkan dapat bekerja secara optimum, aman, 

handal, dan ekonomis. 

      Tujuan penulisan ini adalah untuk melakukan perancangan dan penyetelan relai 

proteksi Sepam seri M41 untuk sistem proteksi motor tiga fasa. Sehingga, dapat 

memperhitungkan efektivitas sistem proteksi motor tiga fasa dan menganalisis 

kinerja sistem proteksi terhadap gangguan arus lebih (50/51) yang diberikan M41 

pada sistem proteksi motor listrik. Penyetelan relai proteksi dilakukan untuk 

mengamankan arus lebih (50/51) pada simulasi sistem proteksi motor listrik 

berbasis ETAP 16.0.0 
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1.2 Permasalahan 

1. Bagaimana perancangan dan penyetelan Sepam seri M41 pada sistem 

proteksi motor listrik tiga fasa sebagai relai proteksi gangguan arus berlebih 

antar fasa. 

2. Apa saja data eksisting yang diperlukan dalam perancangan dan penyetelan 

Sepam seri M41 pada sistem proteksi motor listrik tiga fasa sebagai relai 

proteksi gangguan arus berlebih antar fasa. 

3. Apa saja metode penyetelan Sepam seri M41 pada sistem proteksi motor 

listrik tiga fasa sebagai relai proteksi gangguan arus berlebih antar fasa . 

1.3 Tujuan 

a. Dapat dilakukan perancangan dan penyetelan Sepam seri M41 pada sistem 

proteksi motor listrik tiga fasa sebagai relai proteksi gangguan arus berlebih 

antar fasa. 

b. Dapat diketahui data existing sebagai parameter dalam perancangan dan 

penyetelan Sepam seri M41 pada sistem proteksi motor listrik tiga fasa 

sebagai relai proteksi gangguan arus berlebih antar fasa. 

c. Dapat menjelaskan metode penyetelan Sepam seri M41 pada sistem proteksi 

motor listrik tiga fasa sebagai relai proteksi gangguan arus berlebih antar 

fasa. 

1.4 Luaran 

Dibuatnya tugas akhir yang berkaitan dengan perancangan dan penyetelan Sepam 

seri M41 pada sistem proteksi motor listrik tiga fasa sebagai relai proteksi gangguan 

arus berlebih antar fasa diharapkan dapat mengasilkan:  

1. Modul pembelajaran (jobsheet) tentang perancangan dan penyetelan Sepam 

seri M41 terhadap sistem proteksi motor 3 fasa untuk mahasiswa D3 Teknik 

Listrik dan D4 Teknik Otomasi Listrik Industri Teknik Elektro – Politeknik 

Negeri Jakarta.  

2. Simulasi perancangan dan penyetelan Sepam seri M41 terhadap sistem 

proteksi motor 3 fasa, sehingga dapat menjadi jurnal informasi terkait relai 

proteksi Sepam series M41 bagi akademika lain-nya.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan perencanaan dan penyetelan relai proteksi Sepam seri M41 untuk 

sistem proteksi motor tiga fasa : 

1. Penyetelan relai proteksi Sepam seri M41 dilakukan dengan dua metode 

penyetelan, yaitu secara manual dan perangkat lunak SFT2841. Metode 

penyetelan dilakukan bertujuan untuk mengindikasi dan mengamankan 

zona proteksi motor tiga fasa secara selektif dan tepat. 

2. Perencanaan dan penyetelan relai proteksi Sepam seri M41 menggunakan 

kurva pemutusan very inverse time untuk mengamankan zona proteksi 

beban terpasang. 

3. Perencanaan dan penyetelan koordinasi sistem proteksi arus lebih (50/51), 

dalam meningkatkan selektivitas terhadap pengamanan arus lebih pada 

penyetelan relai Sepam seri M41.  

 

5.2 Saran 

      Perencanaan dan penyetelan relai proteksi Sepam seri M41 perlu 

diperhitungkan berdasarkan data sistem proteksi motor listrik. Sehingga, pada 

sistem proteksi motor listrik dapat mencapai akurasi yang tinggi dalam melakukan 

pengamanan sistem motor listrik. Penentuan waktu tunda dapat diperhitungkan 

untuk menghindari pemutusan secara bersamaan. 
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LAMPIRAN 
 

No Nama Komponen Spesifikasi Komponen Jumlah Unit 

1 Modul Rele Proteksi Schneider Sepam series M41 1 Unit 

2 Modul Tripping Coil Omron MY4N 20Ω/220VA 1 Buah 

Telemecanique LC1 D09 10 

AC-Contactor 
1 Buah 

LED Pilot Lamp  Hijau:1 

Merah:1 
Buah 

Switch On-Off  1 Buah 

3 Modul Current 

Transformer 

Current Transformer 

Ratio : 30/5A ; Burden : 5VA: 

Type : MSQ_30 : TO BS 

3938/73 & IEC 185 50/60Hz 

0,66/3kV 

3 Buah 

4 Modul Simulasi 

Gangguan Hubung 

Singkat 

Push Button Fort LAY5-

BE101 
2 Buah 

5 Modul Connector 

Instrumentasi Sepam 

series M41 

Modul CCA630 1 Unit 

6 Modul Temperatur 

Sensor Input 
Modul MET 148-2 1 Unit 

7 Modul Analog Output Modul MSA 141 1 Unit 

8 Modul Interface 

Sepam series M41 
Module UMI DSM3030 1 Unit 

9 Modul Transmission 

Line 

Modul Transmission Line 3 

fasa 
1 Unit 

11 Motor Induksi 3 Fasa SMIEC 3Phasa Motor 

Induksi 0,18 KW ; 50Hz ; 

1.12/0,64 A ; IP44 

1 Buah 

12 Powersupply DC Gwinstek DC Powersupply 1 Unit 

13 Kabel Komunikasi 

Sepam seri M41 

CCA783 1 Buah 

RS232 1 Buah 

14 Kabel Komunikasi 

Konektor CCA630 
DB9 1 Buah 

15 Kabel Komunikasi 

Modul  
DB25 1 Buah 

16 Kabel Komunikasi 

antar Modul 

CCA772 1 Buah 

CCA770 1 Buah 

CCA774 1 Buah 

 


